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ABSTRAK 

 
IMS (Infeksi Menular Seksual) merupakan penyakit akibat aktivitas seksual yang 
tidak sehat. IMS lebih beresiko apabila melakukan hubungan dengan berganti-
ganti pasangan yang dapat ditularkan baik melalui oral, vagina maupun anal. 
Dampak yang paling mengkhawatirkan adalah resiko peningkatan angka 
kejadian HIV/AIDS. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk mencegah IMS melalui peningkatan pengetahuan dan meningkatkan 
motivasi akan kesadaran melalui deteksi dini IMS di wilayah kerja Puskesmas 
Bawen Kabupaten Semarang. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan beberapa 
tahap, yaitu observasi lokasi dan sosialisasi kegiatan, penyuluhan kesehatan 
tentang IMS, pemeriksaan laboratorium, konseling dan pengobatan serta 
motivasi pencegahan IMS. Hasil dari kegiatan ini adalah sosialisasi diikuti oleh 
Kepala Puskesmas Bawen, pemegang program/penanggung jawab program 
kegiatan dan tim baik dari pihak puskesmas maupun tim pengabdian Universitas 
Ngudi Waluyo. Penyuluhan kesehatan mengenai IMS dan pemeriksaan 
laboratorium dihadiri semua PSK dengan jumlah 81 orang (100%), dan terdapat 
35,80% PSK mengalami IMS dari hasil analisis pemeriksaan laboratorium PMN 
uretra/serviks.. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian perlu ditindaklanjuti 
pelaksanaan penyuluhan kesehatan secara berkesinambungan, kondomisasi 
dan pemeriksaan VCT untuk mendeteksi dan mencegah HIV/AIDS. 
 
Kata kunci: deteksi dini, IMS, PSK 

 
 

ABSTRACT 
 
Sexually transmitted  infections are an unhealthy sexual desease. Sexually 
transmitted deseases are more high risk when having sexual intercourse by 
changing the pair that can be transmitted throught oral, vaginal, licking. The most 
alarm impact is the risk of HIV/AIDS increase. The purpose of this community 
service is to prevent sexually transmitted deseases through increase knowledge 
and increase awareness through early detection of sexually transmitted infections 
in the working area of Bawen Public Health Center in Semarang District. 
Implementation methods of public devotion conducted several stages namely 
observation location and socialization activities, health counseling about sexually 
transmitted deseases laboratory examination. Counseling, treatment and 
motivation prevention of STD/sexual transmitted desease. The result of the 
activities are socialtization followed by the head of health center, said the 
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program, the team of the hospital and team of Ngudi Waluyo University. Activities 
attended by 100% and there were 35,80% of sexual workers experiencing STD 
from the analysis of PMN urethra and cervical laboratory examination. According 
to the result of dedication need to follow up  activities of followed needs continue 
followed up, kondomisasi and VCT examination to detect and prevent HIV/AIDS 
 
Keyword: Early detection, Sexually Transmitted Deseases, Prostitute 
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PENDAHULUAN 

Infeksi menular seksual (IMS) merupakan penyakit yang dikenal 

sebagai salah satu akibat yang diakibatkan karena aktivitas seksual yang 

tidak sehat. IMS akan lebih beresiko jika melakukan hubungan dengan 

berganti-ganti pasangan. Penularan bisa melalui oral, vagina, anal dan 

juga bisa melalui non seksual. IMS merupakan masalah kesehatan dunia 

termasuk Indonesia  bahkan mengalami peningkatan yang pesat terutama 

di negara-negara berkembang dengan penyebarannya yang sulit ditelusuri 

sumbernya. Untuk menurunkan resiko terjadinya IMS dan komplikasinya 

menjadi kasus seperti munculnya HIV/AIDS, perlu sekiranya deteksi dini 

untuk mencegah terutama pada kelompok yang beresiko tinggi seperti 

PSK. 

 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan metode pendekatan partisipatif artinya mitra binaan akan secara 

aktif dilibatkan dalam setiap tahapan dan kegiatan pembinaan yang akan 

dilakukan melalui penyuluhan kesehatan tentang IMS, pemeriksaan 

laboratorium untuk deteksi dini IMS, konseling HIV/AIDS dan pengobatan. 

Selain itu dilakukan pembagian kondom secara gratis sebanyak 40 gros. 

Dalam pembagian kondom selain tim dari Universitas Ngudi Waluyo 

dibantu juga oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). Kegiatan PKM 

ini dilaksanakan di Berokan wilayah kerja Puskesmas Bawen Kabupaten 

Semarang dan diikuti oleh 81 PSK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kegiatan PKM penyuluhan diikuti 100% PSK dan pada saat 

dilakukan analisis pemeriksaan laboratorium didapatkan 35,80% PSK 

positif terdiagnosa IMS. Untuk langkah selanjutnya dilakukan konseling 
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dan pengobatan. Tidak hanya itu, semua PSK 100% dibagikan kondom 

secara gratis. 

 

Pembahasan 

Penyakit menular seksual adalah penyakit yang dapat menular 

melalui hubungan seksual dengan seseorang yang terinfeksi. Penyakit ini 

dapat ditularkan oleh pasangan lewat aktivitas seksual yang melibatkan 

vagina, anus, penis dan mulut. Penyakit ini beragam dengan gejala-gejala 

yang berbeda tiap penyakit dan bahkan beberapa diantaranya lebih serius 

dari penyakit yang lain. Namun, semuanya butuh pengobatan untuk 

menghindari komplikasi dan membahayakan hidup pasien serta 

penularannya ke orang lain. IMS merupakan pintu masuk infeksi HIV, 

terutama sifilis yang yang menjadi permsalahan global. Oleh karena itu 

melalui pemeriksaan IMS merupakan salah satu upaya awal dalam 

mencegah terjadinya IMS. [1] 

Pada area geografis tertentu patogen IMS ditularkan di antara atau 

individu berisiko tinggi dengan angka infeksi yang tinggi dan kekerapan 

atau seringnya berganti-ganti pasangan seksual (kelompok inti atau core 

group). [1] Di daerah Berokan merupakan daerah yang terdapat 

sekelompok inti yang bisa menjadi penyebab penularan IMS karena 

daerah tersebut merupakan daerah lokalisasi. Menurut data dari Kepala 

Puskesmas Bawen dulu kurang lebih berjumlah 100 orang yang menjadi 

PSK di daerah tersebut. PSK (Pekerja Seks Komersial) adalah suatu 

pekerjaan dimana seseorang perempuan menggunakan atau 

mengeksploitasi tubuhnya untuk mendapatkan uang. [2]  

Dengan adanya perubahan teknologi yang sekarang semakin 

canggih, data yang masuk di Puskesmas berkurang menjadi sekitar 

kurang lebih 80 PSK. Hal ini tidak terdeteksi karena mereka melakukan 

transaksi melalui online dan tidak ada pelaporan ke Puskesmas. Hal ini 

yang menyulitkan Puskesmas untuk deteksi yang melakukan transaksi 

melalui online. Banyak faktor yang menyebabkan adanya PSK 
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diantaranya faktor ekonomi/kemiskinan, kekerasan seksual, penipuan, 

pornografi dan persoalan psikologis. [2] 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Deteksi dini IMS di daerah Berokan wilayah kera Puskesmas Bawen 

Kabupaten Semarang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu observasi 

dan sosialisasi kegiatan, penyuluhan IMS, anamnesa, pemeriksaan 

laboratorium, konseling dan pengobatan serta motivasi pencegahan IMS. 

Dari beberapa kegiatan tersebut dapat disimpulkan: observasi dan 

sosialisasi kegiatan dilaksanakan dengan pihak Puskesmas Bawen dan 

Paguyuban Sukosari, Penyuluhan kesehatan tentang IMS dihadiri oleh 

100% PSK di daerah Berokan, pemeriksaan laboratorium didapatkan 35, 

80% positif IMS dengan pemeriksaan laboratorium PMN uretra/serviks 

dan 64,20% dinyatakan negatif, konseling dan pengobatan dilaksanakan 

100% pada PSK 

 

Saran  

Dalam pencegahan IMS hendaknya PSK dapat memotivasi diri 

sendiri untuk senantiasa mengikuti pemeriksaan rutin dan menggunakan 

kondom sebagai pencegahan penularan penyakit menular seksual. 
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penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawahgambar. 

 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 
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